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FAKTOR-FAKTOR PENENTU PETANI KARET MENJUAL SLEB DENGAN
FREKUENSI WAKTU YANG BERBEDA SERTA PERBANDINGAN
PENDAPATANNYA DI DESA SUBAN JERIJI

Determining factor of Rubber Farmers Selling Sleb with Different Time Frequncy
and Income Comparison in Suban Jeriji Village, Muara Enim Regency

Ruri Harhanda Syah Putrit, Laila Husin?, Agustina Bidarti®

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya
Ogan Ilir 30662

Abstract

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Membandingkan perbedaan
pendapatan petani karet yang menjual sleb perminggu dan per dua minggu
menggunakan analisis Uji T (2) Mendeskripsikan usahatani dan cara pengolahan karet
menjadi sleb di Desa Suban Jeriji menggunakan analisis secara deskriptif berdasarkan
kuisioner yang diberikan kepada responden (3) Menganalisis faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi keputusan petani karet di Desa Suban Jeriji untuk menjual sleb
perminggu dan per dua minggu menggunakan analisis Regresi Logistik. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan
mewawancarai setiap petani karet yang berada di Dusun | Desa Suban Jeriji dengan
bantuan kuisioner. Pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2022 — Maret 2023. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata
pendapatan usahatani yang dilakukan petani karet penjual sleb perminggu lebih kecil
dibandingkan pendapatan usahatani yang didapatkan oleh petani karet yang menjual
sleb per dua mingg. Terdapat beberapa perbedaan pada saat pengolahan lateks menjadi
sleb pengolahan lateks menjadi sleb antara petani karet penjual sleb perminggu dan per
dua minggu yang diantaranya jumlah cairan asam yang ditambahkan, tebal sleb yang
dihasilkan dan lamanya pencetakan sleb.Faktor yang berpengaruh nyata positif
terhadap keputusan petani untuk menjual slebnya perminggu atau per dua minggu yaitu
jumlah produksi, pendapatan dan luas lahan. Sedangkan faktor yang berpengaruh
nyata negative terhadap keputusan petani melakukan penjualan sleb perminggu atau
per dua minggu yait pengalaman dan tingkat pendidikan.

Kata kunci: pendapatan, pengolahan karet, keputusan petani
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkebunan merupakan subsektor yang berperan penting dalam
perekonomian nasional dengan memberikan kontribusi pendapatan nasional,
penyediaan lapangan kerja, serta pelaksanaan ekspor dan pajak. Semua kalangan
meyakini, setidaknya dalam kurun waktu 20-30 tahun mendatang, perkebunan
merupakan bisnis strategis perekonomian Indonesia. Salah satu daya tarik utama
subsektor perkebunan ini adalah sejarahnya sebagai penyumbang devisa Negara
(Drajat, 2010).

Salah satu komoditi perkebunan yang menjadi perhatian pemerintahan adalah
karet. Tanaman Karet merupakan salah satu komoditi perkebunan penting yang
berkontribusi besar bagi perekonomian negara Indonesia. Hal ini dikarenakan karet
menjadi komoditi dimana tempat bagi petani dalam menggantungkan hidupnya
sebagai cabang usaha yang berfungsi menciptakan lapangan kerja, dan secara
langsung terkait pula dalam pelestarian sumber daya alam (Setyamidjaja 2006).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan pada tahun
2018, perkebunan karet Sumatera Selatan dengan luas areal 809.437 ha dan mampu
memproduksi hingga mencapai angka 978.257 ton. Provinsi Sumatera Selatan
merupakan salah satu daerah pengembangan perkebunan karet di Indonesia. Hal ini
dikarenakan banyak petani yang mengandalkan tanaman karet sebagai salah satu
sumber matapencaharian utama dalam usaha pemenuhan kebutuhan hidup serta
kondisi geografis Provinsi Sumatera Selatan yang sangat mendukung dan
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman karet. Sehingga tidaklah
mengherankan luas pengusahaan tanaman Kkaret ini oleh terus bertambah setiap
tahunnya. Daerah yang menjadi lahan perkebunan karet di Sumatera Selatan salah

satunya adalah Kecamatan Rambang Niru yang terletak di Kabupaten Muara Enim..
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Perkebunan karet di Provinsi Sumatera Selatan termasuk kedalam komoditi
andalan selain perkebunan sawit. Menurut data Dinas Perkebunan Provinsi
Sumatera Selatan (2020) untuk luas lahan dan produksi serta produktivitas yang
baik terletak pada Kabupaten Muara Enim, di sini untuk luas lahan tahun 2020
Kabupaten Muara Enim ini memiliki luas lahan sebesar 148.377 ha dan memiliki
produksi sebesar 169.668 ton serta dengan nilai produktivitas sebesar 1,14 kg/ha.
Hal ini menunjukkan bahwasanya potensi dari adanya pengembangan kualitas
produksi pada daerah Kabupaten Muara Enim ini cukup baik ( M Antoni, 2022)

Kabupaten Muara Enim merupakan tempat yang potensial dalam
meningkatkan produksi hasil karet yang unggul. Hal ini dibuktikan pada salah satu
desa yang ada di Muara Enim. Desa Suban Jeriji Kecamatan Rambang Niru
merupakan mayoritas penduduknya berusahatani karet. Luas areal perkebunan
karet pada kecamatan Rambang Niru yaitu sebesar 16.453 ha dengan produksi
sebesar 17.505 ton (Badan Pusat Statistik, 2019).

Salah satu bentuk produk olahan karet yang mendominasi pada perkebunan
karet adalah sleb. Sleb merupakan salah satu jenis bahan olahan karet yang
umumnya dijual oleh petani karet. Berdasarkan waktu penjualannya, terdapat
beberapa jenis sleb yang dijual petani karet yaitu sleb mingguan dan sleb 2
mingguan. Sleb mingguan memiliki kadar karet kering (KKK) 25 s/d 30 persen,
sleb 2 mingguan memiliki KKK 45 s/d 55 persen, sedangkan sleb bulanan memiliki
KKK 55 s/d 65 persen (Priyanto, 2013).

Desa Suban Jeriji, petani karet umumnya lebih sering menjual hasil
produksinya berupa sleb perminggu atau per dua minggu. Di Desa Suban Jeriji
awalnya juga melakukan penjualan perbulan, namun dikarenakan penjualan sleb
perbulan terlalu lama, maka petani di Desa Suban Jeriji melakukan penjualan sleb
perminggu dan perdua minggu saja. Sleb perminggu adalah sleb yang terbentuk
dari hasil pengolahan lateks dengan masa penampungan satu minggu. Sleb perdua
minggu adalah sleb yang terbentuk dari hasil pengolahan lateks dengan masa
penampungan dua minggu. Semakin lama proses penampungan lateks maka
semakin baik kualitas lateks tersebut karena kadar airnya akan semakin rendah.
Latek perdua minggu lebih baik dari lateks mingguan dan lateks bulanan lebih baik

dari kualitas lateks perdua minggu (Zaki, 2012).
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Sebagian penduduk di Desa Suban Jeriji memiliki sumber pendapatan
keluarga yang berasal dari sub sektor perkebunan karet. Tidak adanya penyuluhan
terhadap petani maka petani melakukan usahatani karet hanya berdasarkan
pengalaman dan turun menurun saja, padahal penyuluhan merupakan cara
pendidikan nonformal bagi masyarakat, khususnya untuk para petani dan
keluarganya di pedesaan dengan tujuan agar sasaran mampu, sanggup dan
berswadaya memperbaiki usaha taninya. Sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan petani. Tujuan dari penyuluhan pertanian adalah menumbuhkan
perubahan perilaku petani dan keluarganya, sehingga akan tumbuh minat untuk
mengembangkan kemauan guna melaksanakan kegiatan usaha taninya agar tercapai
produktivitas usaha yang tinggi. Serta tidak adanya KUD setempat menjadi salah
satu pendorong masyarakat untuk lebih memilih menjual hasil produksi karet
kepada para tengkulak sehingga harga sleb yang diterima petani sangat ditentukan
dari kekuatan petani dalam melakukan negoisasi pembentukan harga

Keberhasilan perkebunan karet tidak hanya dilihat dari luas tanaman (ha) dan
produksi (ton) namun dilihat juga dari segi pendapatan yang diterima oleh petani.
Besarnya pendapatan sendiri ditentukan oleh jumlah produksi dan harga jual yang

diterima petani.

1.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa
masalah yang ingin diteliti antara lain:
1. Bagaimana usahatani dan cara pengolahan karet menjadi sleb di Desa Suban
Jeriji?
2. Adakah perbedaan pendapatan petani karet pada penjualan sleb perminggu dan
per dua minggu ?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani karet di Desa Suban

Jeriji untuk menjual sleb perminggu dan per dua minggu ?
1.2. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahn yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini antara lain:
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1. Mendeskripsikan usahatani dan cara pengolahan karet menjadi sleb di Desa
Suban Jeriji.

2. Membandingkan perbedaan pendapatan petani karet yang menjual sleb
perminggu dan per dua minggu.

3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani

karet di Desa Suban Jeriji untuk menjual sleb perminggu dan per dua minggu.

1.3. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini
antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi
pihak-pihak yang membutuhkan dan berkepentingan serta dapat bermanfaat bagi
masyarakat sekitar.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan kepustakaan

bagi penelitian sejenis untuk peneliti selanjutnya.
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